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Abstract: Pragmatics as one of the branches of the study of linguistics or linguistics has 
an important role in understanding the meaning of language. Because pragmatics relate 
the speech spoken by the participant to speak in the context of the situation, place, and 
time. Because of that pragmatics are needed in everyday conversation. One of the 
pragmatic branches is presupposition or presupposition. Presuppositions or 
presuppositions in conversations function to identify hidden information in a speech. 
Presuppositions consist of factual, non-active, lexical, structural, non-factive, and 
counterfactual presuppositions. Serves to examine the deeper meaning of speech from 
speech partners so that hidden information is obtained from speech. Presuppositions can 
be found in conversations between participants in the conversation. The novel is a 
literary work that uses conversation as a driver of the storyline that has many 
conversations. In the conversation, of course, a variety of information will be discovered 
by speakers to the speech partners. From these utterances, not all utterances will contain 
presuppositions. So it needs an in-depth analysis in accordance with the theory of 
presuppositions to determine whether the speech contains presuppositions or not.  
 
Keywords: presuppositions, conversations, participants, information. 
 
 
PENDAHULUAN 
Pragmatik adalah satu di antara cabang 
kajian ilmu linguistik yang membahas tentang 
pemaknaan kalimat secara menyeluruh. Dalam 
kajian pragmatik, pemaknaan sebuah 
percakapan tidak hanya terpaku pada makna 
percakapan baik secara verbal maupun 
tekstual, tapi ada makna lain yang terkandung 
dalam percakapan tersebut. Makna lain 
tersebut terjadi karena adanya faktor eksternal 
dari kalimat percakapan seperti situasi tutur 
atau pengalaman dari pelaku percakapan 
tersebut. Penggunaan bahasa yang berkaitan 
dengan situasi tutur (speech situation), di mana 
penutur menuturkan tuturan dan berkaitan 
dengan situasi tutur ketika percakapan tersebut 
terjadi. Kalimat yang diucapkan penutur bisa 
dianggap tidak dapat dimengerti secara aturan 
berbahasa, tapi mitra tutur dapat mengerti 
maksud yang diucapkan oleh penutur. Hal 
tersebut mengakibatkan pemaknaan yang 
berbeda dari makna kalimat yang disampaikan 
oleh penutur dan mitra tutur juga mengerti apa 
maksud sebenarnya tuturan tersebut karena 
mitra tutur menangkap makna yang terkandung 
di luar kalimat tersebut. Beberapa kajian yang 
termasuk dalam pragmatik adalah tindak tutur, 
deiksis, praanggapan/presupposisi, implikatur 
percakapan, prinsip kerjasama, dan prinsip 
kesopanan.  
Praanggapan adalah sesuatu yang 
diasumsikan dalam ungkapan linguistik 
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tertentu. Dalam percakapan yang mengandung 
presuposisi, antara penutur dan mitra tutur 
harus memiliki pemahaman yang sama 
terhadap informasi yang akan dimaksudkan 
oleh penutur. Dengan kata lain antara penutur 
dan mitra tutur memiliki informasi yang sama 
terhadap suatu masalah yang akan dibicarakan. 
Selanjutnya mitra tutur dapat memprediksi dan 
memiliki asumsi awal tentang apa yang akan 
diucapkan oleh penutur karena mitra tutur 
memiliki informasi yang sama dengan mitra 
tutur sebelum memulai percakapan.  
Praanggapan terjadi saat seorang penutur 
mengucapkan tuturan kepada mitra tutur. 
Tuturan yang diungkapkan oleh penutur dapat 
diindikasikan mengandung presuposisi 
potensial. Presuposisi potensial adalah 
ungkapan dari penutur yang diindikasikan 
mengandung presuposisi. Kemudian akan 
menjadi presuposisi sebenarnya dalam konteks 
dengan penutur. Sehingga dapat dikatakan 
presuposisi terdapat pada penutur, bukan 
terdapat pada mitra tutur atau tuturan yang 
diungkapkan oleh mitra tutur.  
Novel adalah sebuah karangan hasil 
imajinasi pengarang tentang kehidupan 
manusia yang terjadi sehari-hari. Novel bisa 
dikatakan sebagai representasi kehidupan 
manusia di suatu zaman. Hal itu dikarenakan 
novel adalah sebuah karya sastra yang 
menceritakan kehidupan manusia sehari-hari 
dalam balutan kisah yang menarik dan bersifat 
fiksi. Banyak cerita novel yang di angkat dari 
kisah nyata yang berdasarkan kehidupan 
seorang tokoh yang tentu saja cerita tersebut 
akan merepresentasikan kehidupan masyarakat 
di zamannya. Dalam sebuah novel, akan 
banyak terdapat banyak percakapan. Sehingga 
peneliti akan menelaah percakapan tersebut 
untuk menemukan presuposisi dalam 
percakapan tersebut. 
Pragmatik adalah studi tentang makna 
yang disampaikan oleh penutur (atau penulis) 
dan ditafsirkan oleh pendengar (Yule, 2006:3). 
Penafsiran yang dilakukan pendengar atau 
pembaca membawa berbagai informasi yang 
terkandung di dalamnya secara tersirat. Banyak 
faktor dari bahasa dan luar bahasa yang dapat 
memengaruhi penafsiran makna. Maka Yule 
mengatakan bahwa pragmatik adalah studi 
tentang maksud penutur. Levinson (dalam 
Putrayasa, 2014:1) setidaknya memberikan dua 
pengertian mengenai pengertian kajian 
pragmatik yaitu, (a) pragmatik adalah kajian 
ihwal hubungan antara bahasa dan konteks 
yang digramatikalisasikan dan dikodekan 
dalam struktur bahasa, dan (b) pragmatik 
adalah kajian ihwal kemampuan pengguna 
bahasa yang menyesuaikan kalimat dengan 
konteks sehingga kalimat itu patut atau tepat 
diujarkan.  
Presuposisi atau praanggapan adalah 
sesuatu yang diasumsikan oleh penutur sebagai 
kejadian sebelum menghasilkan suatu tuturan 
(Yule, 2006:43). Tuturan dibentuk oleh 
penutur berdasarkan pengetahuan dari si 
penutur terhadap mitra tutur. Artinya sebelum 
penutur menyampaikan sebuah tuturan kepada 
pendengar atau mitra tutur, penutur sudah 
mengetahui bahwa mitra tutur memiliki 
pengalaman atau informasi yang sama dengan 
penutur. Adanya kesamaan informasi yang 
dipahami oleh penutur dan mitra tutur 
menyebabkan proses memahami makna 
tuturan lebih mudah. Karena asumsi-asumsi 
yang terkandung dalam tuturan dapat 
dimengerti oleh mitra tutur sebagai penafsir 
makna asumsi-asumsi tersebut. Praanggapan 
(presuposisi) berasal dari kata to pre-suppose 
yang dalam bahasa Inggris berarti to suppose 
beforehand (menduga sebelumnya), dalam arti 
sebelum pembicara atau penulis mengujarkan 
sesuatu, ia sudah memiliki dugaan sebelumnya 
tentang kawan bicara atau hal yang dibicarakan 
(Putrayasa, 2014:77). Cummings (dalam 
Putrayasa, 2014:77) mengatakan bahwa 
praanggapan adalah asumsi-asumsi yang 
tersirat dalam ungkapan-ungkapan linguistik 
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tertentu. Dalam satuan linguistik, terdapat 
makna yang terkandung secara tersirat. Makna 
yang tersirat itu juga menentukan makna yang 
akan dipahami oleh mitra tutur.  
Menurut Levinson (1983;168) 
“presupposition is background belief, relating 
to an utterance that must be mutually known 
or assumed by the speaker and addressee for 
the utterance to be considered appropriate in 
context.”  
Yule (2006:46) mengklasifikasikan 
presuposisi menjadi enam jenis, yaitu (1) 
Praanggapan eksistensial, (2) Praanggapan 
faktif, (3) Praanggapan leksikal, (4) 
Praangapan struktural, (5) Praanggapan 
nonfaktif, dan (6) Praanggapan konterfaktual. 
Praanggapan eksistensial adalah 
praanggapan yang menunjukkan eksistensi, 
keberadaan, dan jati diri referen yang 
diungkapkan dengan kata definitif (Putrayasa, 
80:2014). Praanggapan ini mengasumsikan 
keberadaan suatu objek dalam kalimat-kalimat 
yang menunjukkan kepemilikan. Selain itu, 
praanggapan eksistensial ini juga dapat lebih 
diperluas lagi dengan kebenaran dari sebuah 
pernyataan dalam tuturan tersebut. Sehingga 
dapat dikatakan praanggapan eksistensial 
menunjukkan keberadaan suatu hal yang dapat 
disampaikan lewat praanggapan. Contoh 
praanggapan eksistensial. 
Presuposisi faktif adalah informasi yang 
dipraanggapkan mengikuti kata kerja dapat 
dianggap sebagai kenyataan dan dideskripsikan 
sebagai presuposisi faktif” (Yule:2006). Dalam 
praanggapan faktif, dikenal adanya penanda 
praanggapan yang menunjukkan bahwa ujaran 
tersebut adalah fakta. Adapun menurut 
Putrayasa (80:2014), sejumlah kata kerja 
seperti: tahu, menyadari, menyesal, sadar, 
mengherankan, dan gembira serta frasa-frasa 
yang melibatkan kata kerja memiliki 
praanggapan faktif.  Artinya sebuah kalimat 
atau ujaran yang telah dinyatakan memiliki 
presuposisi dan didahului oleh kalimat 
penanda kalimat faktif seperti tahu, menyadari, 
dan lainnya, informasi yang mengikutinya 
dianggap sebagai sebuah fakta. 
Praanggapan leksikal adalah praanggapan 
yang menyatakan suatu makna secara 
konvensional dan ditafsirkan sesuatu yang 
tidak diujarkan oleh penutur. Seperti pendapat 
Yule, (47:2006). Dalam hal ini, praanggapan 
leksikal mempraanggapkan ujaran penutur lain 
dari makna konvensional yang seharusnya 
dipahami oleh mitra tutur.  
Praanggapan struktural adalah struktur 
kalimat-kalimat tertentu telah dianalisis 
sebagai presuposisi secara tetap dan 
konvensional bahwa bagian struktur itu sudah 
diasumsikan kebenarannya (Yule, 49:2006).  
Berdasarkan pengertian yang diungkapkan 
Yule tersebut, dapat dikatakan praanggapan 
struktural adalah praanggapan yang struktur 
kalimat-kalimatnya telah dinyatakan sebagai 
presuposisi dan telah diasumsikan 
kebenarannya diungkapkan melalui kalimat 
tanya. Menurut (Putrayasa 80:2014), hal ini 
tampak dalam kalimat tanya secara 
konvensional diinterpretasikan dengan kata 
tanya sudah diketahui sebagai masalah. 
Kalimat tanya tersebut seperti apa, kapan, di 
mana, siapa, bagaimana, dan mengapa menjadi 
penanda adanya presuposisi struktural. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ujaran 
tersebut dinyatakan melalui kalimat tanya dan 
kebenaran dari ujaran tersebut disetujui oleh 
mitra tutur. Tipe praanggapan ini dapat 
menuntun penutur untuk mempercayai bahwa 
informasi yang disajikan itu benar, bukan 
sekedar praanggapan seseorang yang sedang 
bertanya. Berikut contoh praanggapan 
struktural, 
Praanggapan nonfaktif adalah suatu 
praanggapan yang diasumsikan tidak benar. 
Presuposisi ini dapat dikatakan kebalikan dari 
presuposisi faktif yang menganggap informasi 
sebagai fakta, dalam presuposisi ini, informasi 
dinyatakan bukan fakta atau belum terjadi. 
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Kata kerja yang mengandung presuposisi 
nonfaktif, seperti bermimpi, membayangkan, 
dan berpura- pura (Yule, 2006:50). 
Praanggapan ini menemukan sebuah informasi 
yang tidak benar dalam sebuah tuturan. 
Dengan penanda kalimat seperti bermimpi, 
membayangkan, dan berpura- pura dapat 
dikatakan bahwa informasi yang dituturkan itu 
tidak benar. 
Presuposisi  konterfaktual  berarti  bahwa  
yang  dipraanggapkan  tidak  hanya tidak 
benar, tetapi merupakan kebalikan (lawan) dari 
benar atau bertolak belakang dengan kenyataan 
(Yule, 2006:50). Presuposisi konterfaktual 
ditandai dengan penggunaan klausa bersyarat 
(Yule, 2006:50).  
Kondisi yang menghasilkan praanggapan 
seperti ini biasanya dalam tuturan mengandung 
“ if-clause” dan hasil yang didapat menjadi 
kontradiktif dari pernyataan sebelumnya. 
Penanda seperti jika, anda, dan bila dapat 
dijadikan acuan adanya presuposisi 
konterfaktual.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan instrumen 
penting dalam sebuah proses penelitian. 
Metode penelitian bahasa berhubungan erat 
dengan tujuan penelitian bahasa. Tujuan 
penelitian bahasa adalah mengumpulkan dan 
mengkaji data, serta mempelajari fenomena-
fenomena kebahasaan (Djajasudarma, 2006:4).  
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Moleong (2012:11) menyatakan bahwa dengan 
metode deskriptif data-data yang dikumpulkan 
berupa fakta-fakta, gambaran, dan bukan 
angka-angka sehingga laporan penelitian akan 
berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan 
gambaran penyajian laporan tersebut.  Metode 
deskriptif digunakan dalam penelitian ini 
karena metode ini menurut peneliti sudah tepat 
dan sesuai dengan permasalah yang akan 
dibahas.  
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif. Dalam penelitian ini, tidak dilakukan 
tindakan apa pun untuk mempengaruhi objek 
penelitian, yakni dialog antar tokoh dalam 
novel Kembang Turi Karya Budi Sardjono.  
Moleong, (2007:6) menyatakan bahwa 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 
dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Sehingga penelitian ini termasuk dalam 
penelitian kualitatif deskriptif. Yakni 
penelitian yang memilah, mengelompokkan, 
menggambarkan, dan menyimpulkan 
presuposisi atau praanggapan dalam 
percakapan antar tokoh dalam novel Kembang 
Turi Karya Budi Sadjono 
Data menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (offline) memiliki arti keterangan 
atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar 
kajian (analisis atau kesimpulan). Data dalam 
sebuah penelitian didapat dari sumber data. 
Oleh karenanya data dan sumber data 
berkaitan sangat erat. Data dalam penelitian 
ini  adalah percakapan yang potensial 
mengandung praanggapan dalam percakapan 
novel. Data penelitian ini berupa data tekstual 
yang meliputi tuturan percakapan tokoh-tokoh 
dalam novel Kembang Turi yang mengandung 
presuposisi eksistensial, faktif, nonfaktif, 
leksikal, struktural  dan presuposisi 
konterfaktual. Data diperoleh melalui 
pencarian peneliti terhadap kalimat 
percakapan yang terdapat dalam novel yang 
mengandung kemungkinan praanggapan. 
Kemudian kalimat yang berpotensi 
mengandung praanggapan akan dimasukkan 
sebagai data dalam penelitian ini. 
Menurut Lofland dan Lofland (dalam 
Moleong, 2011:157) sumber data utama dalam 
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penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data 
dapat berupa kata-kata dan tindakan, sumber 
data tertulis, foto, dan statistik. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah novel Kembang 
Turi karya Budi Sardjono. Buku ini memiliki 
6 bab cerita, memiliki jumlah halaman 
sebanyak 308, dan diterbitkan oleh penerbit 
Diva Press. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik studi 
pustaka. Teknik studi pustaka dilakukan 
dengan cara menelaah buku-buku dan 
literatur yang berkaitan dengan penelitian. 
Dalam penelitian ini data yang ditemukan 
disalin dikertas lain.  
Pemeriksaan terhadap keabsahan data 
dilakukan agar data yang diperoleh benar-
benar objektif dan mengurangi tingkat 
kesalahan data yang ditemukan sehingga 
hasil penelitian ini dapat 
dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian 
ini teknik yang digunakan untuk 
pemeriksaan keabsahan menggunakan tiga 
teknik yakni (1) ketekunan pengamat, (2) 
triangulasi, dan (3) diskusi teman sejawat 
atau pembimbing. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Analisis data kualitatif adalah 
upaya yang dilakukan dengan   jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari,  dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain (Bogdan dan Biklen dalam 
Moleong, 2007: 248). Langkah-langkah 
teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah (1) peneliti membaca 
berulang-ulang data yang sudah ditemukan,  
(2) mengelompokkan data berdasarkan 
jenisnya, (3) menganalisis data tersebut, (4) 
mendiskusikannya dengan pembimbing dan 
menyimpulkannya.  
 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 
DATA 
Hasil Penelitian 
Hasil dari penelitian ini adalah 
ditemukannya semua jenis presuposisi. Setiap 
presuposisi yang tampak akan dicatat peneliti 
untuk memperoleh jumlah praanggapan dari 
Novel Kembang Turi karya Budi Sardjono. (1) 
Praanggapan eksistensial ditemukan 105 
tuturan, (2) praanggapan faktif ditemukan 28 
tuturan, (3) praanggapan leksikal ditemukan 27 
tuturan, (4) praanggapan struktural ditemukan 
18 tuturan, (5) praanggapan nonfaktif 
ditemukan 4 tuturan, dan (6) praanggapan 
konterfaktual ditemukan 13 tuturan. Total 
ditemukan sebanyak 195 tuturan yang 
mengandung presuposisi dalam percakapan 
novel Kembang Turi karya Budi Sardjono. 
Setiap jenis tuturan yang ditemukan sudah 
dikelompokkan berdasarkan jenis presuposisi. 
Dari semua presuposisi yang ditemukan, 
presuposisi yang memiliki penanda kata dapat 
melebar menjadi kata-kata lain tidak selalu 
seperti penanda yang sudah dijelaskan dalam 
teori presuposisi. 
 
Pembahasan 
Presuposisi yang ditemukan dalam 
percakapan antar tokoh novel Kembang Turi 
karya Budi Sardjono 195 percakapan. 
Presuposisi eksistensial paling banyak 
ditemukan karena presuposisi itu menunjukkan 
sebuah eksistensi dari sebuah kepemilikan atau 
keberadaan dari adanya referen atau sesuatu 
yang dimaksud dalam percakapan tersebut. 
Sedangkan presuposisi nonfaktif jarang 
ditemukan dalam percakapan antar tokoh 
dalam novel tersebut tetapi masih ada beberapa 
data percakapan yang menunjukkan adanya 
praangapan nonfaktif. Untuk praanggapan 
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lainnya ditemukan secara menyebar dalam teks 
percakapan. Berikut akan dijabarkan hasil 
penelitian yang ditemukan. 
 
1. Presuposisi Eksistensial 
 Percakapan di bawah ini menunjukkan 
adanya presuposisi eksistensial yang 
menunjukkan adanya eksistensi dari gaplek 
dan kacang mete. 
Manaf   : “Harga gaplek anjlok 
Dirman  : “Oh Ya” 
Manaf    : “Harga mete ikut merosot.” 
     Dirman         : “Oh...” 
Praanggapan yang terdapat dalam 
percakapan di atas menunjukkan adanya 
eksistensi keberadaan gaplek dan kacang mete 
disebuah daerah di Gunung Kidul. Percakapan 
di atas dapat dikatakan presuposisi eksistensial 
karena dalam percakapan tersebut 
menggambarkan eksistensi dari gaplek dan 
kacang mete. Dalam novel Kembang Turi 
karya Budi Sardjono ditemukan sebanyak 105 
tuturan yang mengandung presuposisi 
eksistensial. 
 
2. Presuposisi Nonfaktif 
Presuposisi faktif merupakan presuposisi 
yang menyatakan sebuah informasi dalam 
tuturan tersebut fakta. Informasi yang 
dipraanggapkan mengikuti kata kerja dapat 
dianggap sebagai kenyataan dan 
dideskripsikan sebagai presuposisi faktif” 
(Yule:2006). Dengan menggunakan kata 
penanda verba tahu, menyadari, menyesal, 
sadar, mengherankan, dan gembira serta 
frasa-frasa yang melibatkan kata kerja 
memiliki praanggapan faktif. seperti pada 
percakapan di bawah ini. 
 “Ya, saya senang sekali mas Dirman 
mau membeli tanah di sini.  
Praanggapan dalam ujaran tersebut adalah 
Dirman mau membeli tanah.  Praanggapan 
tersebut ditandai dengan frasa verba “senang 
sekali” yang diikuti oleh informasi yang 
dipraanggapkan yakni Dirman mau membeli 
tanah di daerah Gunung Kidul. Sehingga 
tuturan tersebut dapat dikategorikan fakta 
bahwa sesorang bernama Dirman mau 
membeli tanah. Hal tersebut sesuai dengan 
teori Yule yakni penanda yang diikuti oleh 
informasi, informasi tersebut adalah 
fakta.dalam novel Kembang Turi karya Budi 
Sardjono ditemukan sebanyak 28 tuturan yang 
mengandung presuposisi faktif. 
 
3. Presuposisi Leksikal 
Praanggapan leksikal adalah praanggapan 
yang mempraanggapkan sebuah informasi lain 
dari apa yang dituturkan oleh penutur.  
Manaf : “Harga gaplek anjlok.” 
Praanggapan dari tuturan di atas adalah 
harga gaplek sebelumnya tinggi. Praanggapan 
di atas ditandai dengan kalimat “Harga gaplek 
anjlok.” Kalimat tersebut mengungkapkan 
informasi bahwa harga gaplek dan kacang 
mete sedang anjlok. Namun ada informasi lain 
yang didapat dari tuturan tersebut. Yakni harga 
gaplek sebelumnya sempat tinggi dan menjadi 
pemasukan utama warga desa.  
 
4. Presuposisi Struktural 
Presuposisi struktural merupakan 
presuposisi yang membenarkan sebuah 
informasi yang dituturkan oleh mitra tutur. 
Penutur yang mengungkapkan bahwa sesuatu 
terjadi dan mitra tutur menjawab dengan 
jawaban persetujuan. Struktur kalimat-
kalimat tertentu telah dianalisis sebagai 
presuposisi secara tetap dan konvensional 
bahwa bagian struktur itu sudah 
diasumsikan kebenarannya (Yule, 
49:2006).  Misalnya pada tuturan di bawah 
ini. 
Pak Manaf : “baik-baik. Jadi besok pagi 
atau siang?” 
Dirman : “mungkin agak siang” 
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Praanggapan dari percakapan di atas 
adalah besok mereka akan kembali bertemu 
kembali. Praanggapan di atas adalah sebuah 
pertanyaan yang dituturkan oleh penutur yang 
sudah memiliki asumsi bahwa mereka besok 
akan bertemu kembali. Dirman sebagai mitra 
tutur pun memberikan jawaban agak siang 
yang menandakan persetujuan besok mereka 
akan bertemu kembali. Sehingga asumsi Manaf 
bahwa Dirman akan kembali besok adalah 
benar. Karena Manaf sebagai penutur sudah 
mengidentifikasi kebenaran asumsi tersebut. 
 
5. Presuposisi Nonfaktif 
Presuposisi nonfaktif adalah presuposisi 
yang mempraanggapkan sesuatu tidak benar 
(Yule,2006:50). Seperti pada tuturan di 
bawah ini. 
Ya. Kapan-kapan saya akan ganti 
menipu para penipu itu.  
Praanggapan di atas adalah Manaf belum 
menipu para penipu. Praanggapan di tandai 
dengan penanda kapan-kapan yang diikuti 
informasi yang dipraanggapkan yakni menipu 
para penipu. Penanda kapan-kapan memiliki 
makna bahwa informasi yang dipraanggapkan 
belum terjadi. Menyebabkan tuturan tersebut 
tidak sesuai kenyataan karena belum terjadi 
dan termasuk dalam presuposisi nonfaktif. 
 
6. Presuposisi Konterfaktual 
Presuposisi konterfaktual adalah 
presuposisi yang mempraanggapkan sebuah 
informasi tidak hanya tidak benar, tetapi 
berlawanan dengan fakta atau tidak mungkin 
terjadi. Presuposisi  konterfaktual  memiliki 
pengertian  bahwa  yang  dipraanggapkan  
tidak  hanya tidak benar, tetapi merupakan 
kebalikan (lawan) dari benar atau bertolak 
belakang dengan kenyataan (Yule, 
2006:50). Seperti pada percakapan di 
bawah ini. 
 “Emak tidak boleh meninggal. Emak 
harus sehat. Dan nanti bapak harus 
hidup lagi!” 
Praanggapan dari ujaran di atas adalah 
setiap orang akan meninggal dan orang mati 
tidak bisa hidup lagi. Ditandai dengan kalimat 
“emak tidak boleh meninggal” dan “Dan nanti 
bapak harus hidup lagi.” Tentu saja kedua 
praanggapan tersebut berlawanan dengan 
kenyataan. Bahkan tidak mungkin untuk 
diwujudkan. Karena setiap orang akan mati 
dan orang mati tidak mungkin hidup kembali. 
Sehingga tuturan tersebut masuk ke dalam 
jenis presuposisi konterfaktual atau berlawanan 
dengan kenyataan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian ini, dapat 
disimpulkan presuposisi yang terkandung 
dalam percakapan Novel Kembang Turi karya 
Budi Sardjono yaitu sebagai berikut. 
(1)Ditemukan semua jenis presuposisi,  yakni 
presuposisi eksistensial, faktif, leksikal, 
struktural, nonfaktif, dan konterfaktual 
ditemukan dalam dialog antar tokoh Novel 
Kembang Turi karya Budi Sardjono. (2)Dalam 
penelitian Presuposisi Percakapan Antar Tokoh 
dalam Novel Kembang Turi Karya Budi 
Sardjono ditemukan semua jenis presuposisi 
yang disebutkan oleh Yule. Jenis presuposisi 
yang ditemukan yakni presuposisi eksistensial 
( 105 tuturan), faktif (28 tuturan), leksikal (27 
tuturan), sturktural (18 tuturan), nonfaktif (4 
tuturan), dan konterfaktual (13 tuturan) dan 
praanggapan eksistensial ditemukan paling 
mendominasi keberadaannya di antara jenis 
praanggapan lainnya. (3) Dalam penanda 
tuturan praanggapan faktif, ditemukan penanda 
berbentuk kata kerja, kata sifat, frasa verbal, 
frasa adjektiva, dan frasa adverbial. Sehingga 
penanda dalam presuposisi faktif tidak hanya 
berbentuk kata kerja dan frasa verbal. 
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Hasil penelitian presuposisi percakapan 
antar tokoh dalam Novel Kembang Turi Karya 
Budi Sardjono terdapat 195 tuturan yang 
termasuk tuturan praanggapan eksistensial, 
faktif, struktural, leksikal, nonfaktif, dan 
konterfaktual. Hasil data menunjukkan 
praanggapan banyak terkandung dalam 
percakapan antar tokoh dalam Novel Kembang 
Turi Karya Budi Sardjono dengan praanggapan 
eksistensial paling mendominasi.  
 
Saran  
Saran yang ingin penulis sampaikan yaitu 
penelitian mengenai Presuposisi ini masih 
sedikit yang meneliti. Oleh karena itu, penulis 
sarankan kepada penulis selanjutnya yang 
tertarik dengan penelitian pragmatik terlebih 
khusus presuposisi. Penulis berharap penelitian 
terhadap Presuposisi dapat dilanjutkan dengan 
meneliti tindak tutur pada bahasa daerah, 
cerpen dan film sehingga dapat memperkaya 
khazanah penelitian bahasa terutama dalam 
kajian pragmatik presuposisi. 
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